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ABSTRAK

Prakarsa, Dana Utama. “Perencanaan dan Perancangan Museum Scni Jawa di
Kota Yogyakarta”. Skripsi Tugas Akhir, S1, Program Studi Arsitektur Universitas
Sriwijaya, 2019, xii + 132 Halaman.

Seni Jawa merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang tidak dapat
dilepaskan pada kegiatan masyarakat. Semakin majunya zaman maka semakin
berkurangnya peminat pada kegiatan dan hiburan seni jawa dan hanya dilakukan
pada kegiatan tertentu. Sangatlah miris anak-anak zaman sekarang sudah hidup
dalam dunia modern schingga tidak mengetahui seni Jawa zaman dahulu.

Dengan sepala permasalahan tersebut, diharapkan melalui 1zhap
Perencanaan dan Perancangan Museum Seni Jawa ini menjadi museum yang lebih
interaktif dengan lingkungan dan pengunjung juga modern, baik secara fungsi dan
visual. Perencanaan dan Perancangan Museum Seni Jawa menerapkan konsep
arsitekiur  Neo Vernacwlar dengan menggunakan material yang dickspos,
mengutamakan fleksibilitas ruang dan teknologi masa kini. Penerapan konsep
tersebut diharapkan dapat mengubah identitas dan karakter museum yang terkesan
formal, kaku dan membosankan, menjadi museum yang modern, menyenangkan
dan interaktif, akan tetapi masih mempertahankan citra kebudayaan jawa.

Kata Kunci: Museum, Seni Jawa, Jawa, Tradisional, zaman sekarang, interaktif.
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ABSTRACT

Prakarsa, Dana Utama. "Planning and Designing the Javanese Art Museum in
the City of Yogyakarta". Final Project Thesis, SI, Architectural Study Program
Sriwijaya University, 2019, xii + 132 Pages.

Javanese art is one of Indonesia's cultural heritages that cannot be
separated from community activities. The more advanced times are the less
interested in Javanese art activities and only carried out on certain activities. It is
very sad that children today have lived in the modern world so they did not know
the ancient Javanese art.

With all these problems, it is expected that through the Planning and Design
stage of the Javanese Art Museum to become a museum that is more interactive
with the environment and visitors, it is also modern, both functionally and visually.
Planning and Design of the Javanese Art Museum applies the concept of Neo
Vernacular architecture using exposed material, prioritizing space flexibility and
today's technology. The application of the concept is expected to be able to change
the identity and character of the museum that seems formal, rigid and boring, into

a modern, fun and interactive museum, but still maintains the image of Javanese
culture.

Keywords: Museum, Javanese Art, Javanese, Traditional, Today, Interactive.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Setiap daerah di Indonesia memiliki beragam bentuk kesenian
tradisional.Keberagaman kesenian tradisional tersebut adalah bagian dari
kebudayaan setempat yang tumbuh dan berkembang seiring dengan perkembangan
jaman. Kesenian tradisional pada umumnya juga tidak dapat diketahui secara pasti
kapan dan siapa penciptanya. Hal ini dikarenakan kesenian tradisional atau
kesenian rakyat bukan merupakan hasil kreativitas individu, tetapi tercipta secara
anonim bersama kreativitas masyarakat yang mendukungnya (Kayam, 1981 : 60).
Bastomi (1988 : 96-97) menjelaskan bahwa kesenian tradisional masih terbagi
menjadi dua jenis kesenian, yaitu kesenian rakyat dan kesenian kraton atau kesenian
klasik. Kesenian tradisional kerakyatan mengabdi pada dunia pertanian di pedesaan

sedangkan kesenian klasik mengabdi pada pusat-pusat pemerintahan kerajaan.

Seni memiliki beberapa bentuk yaitu musik, sastra, rupa, seni tari dan seni
teater atau pertunjukan.! Kesenian Jawa memiliki keistimewaan yang ditimbulkan
dari keberagaman adat istiadat dan hasil karya, seperti alat musik, tari, macam jenis

makanan, dan masih banyak lainnya.

Tidak bisa dipungkiri bahwa seni budaya yang terjaga keaslian dan
keindahannya, sampai sekarang ini masih terdapat di dalam lingkungan istana raja
dan di daerah-daerah sekitar contohnya Kraton Yogyakarta. Sebagai peninggalan
dari suatu Kerajaan yang besar, maka Yogyakarta memiliki kebudayaan yang tinggi
dan bahkan merupakan pusat/sumber kebudayaan Jawa.

Undang-undang Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta No. 13 Tahun
2012 yang telah dimiliki DIY, semakin memantapkan posisi dan peran penting DIY
dalam menjaga, mempertahankan dan mengembangkan kekayaan budayanya, baik

pada level lokal, regional maupun nasional. Yogyakarta telah menjadi kiblat

! http://hariannetral.com/2015/08/pengertian-seni-dan-macam-macam-seni.html (diakses pada
18 November 2017)
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pengembangan kebudayaan khususnya seni budaya Jawa, dan menjadi model
pengembangan bagi budaya-budaya lain yang ada di Indonesia.

Yogyakarta merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki daya
tarik wisata dan merupakan kota tujuan wisata yang paling diminati oleh
wisatawan, dilihat dari jumlah kunjungan wisatawan yang semakin naik dari tahun
ke tahun. Jumlah wisatawan dari luar negeri maupun Indonesia berjumlah
21.445.343 orang pada tahun 2016 (sumber: statistik kepariwisataan DI Yogyakarta
2016).

Secara umum museum-museum yang ada di Indonesia jumlahnya ratusan, di
Yogyakarta sendiri jumlahnya sekitar 21 museum.

Jumlah Obyek wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2016 yang
meliputi obyek wisata alam, obyek wisata budaya, obyek wisata buatan, dan
desa/kampung wisata adalah sebanyak 127 Obyek Wisata. Keseluruhan Kunjungan
Wisatawan Mancanegara ke museum tersebut sebanyak 24.143 orang, sedangkan
Wisatawan Nusantara mencapai 2.149.495 orang, sehingga totalnya mencapai
2.173.638 orang.?

Tabel 1.1 Jumlah Pengunjung Museum Seni di kota Yogyakarta

Jumlah Pengunjung museum seni di kota Yogyakarta
no | Museum 2013 2014 2015 2016
wisman | wisnus | wisman | Wisnus | wisman | Wisnus | wisman | wisnus
Museum
1. | Sonobud 6.217 15.761 4.726 23.003 5.479 32.270 5.539 24.861
oyo |
Total 21.978 27.729 37.749 30.400
Museum
2. Batik 166 1.941 1.443 2.702 - 3.022 - 2.874
Sulaiman
Total 2.107 4.145 3022 2.874

Sumber : Statistik Kepariwisataan DI Yogyakarta tahun 2016, hal. 63

2 Buku Statistik Kepariwisataan DI Yogyakarta tahun 2016 hal. xxii
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Pada tabel 1.1 dapat di lihat jumlah pengunjung museum seni yang ada di
kota Yogyakarta mengalami penurunan cukup signifikan dari tahun 2015-
2016.Museum pada umumnya monoton, kaku dan tidak interaktif terhadapat
pengunjung museum. Pada Museum Seni Jawa ini akan memiliki fungsi yang lebih
interaktif kepada pengunjung museum seperti adanya ruang audiovisual, melihat
seni tradisional yang ada di jawa, dan lain-lainnya.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalahnya adalah :
A. Bagaimana merencakan dan merancang museum seni jawa yang
memberikan edukasi dan hiburan di kota Yogyakarta.
B. Bagaimana tampilan ruang, sirkulasi, hubungan ruang dan bentuk
bangunan yang menyesuaikan antara budaya lingkungan sekitarnya dengan
era modern.
1.3  Maksud dan tujuan
Maksud dari didirikannya Museum Seni Jawa ini adalah agar
masyarakat lebih mengenal tentang kesenian yang ada di Jawa.
Adapun tujuan yang ingin di capai dari pembangunan museum ini
adalah :
A. Masyarakat terutama para pelajar dapat mengingat dan mengetahui
informasi yang dapat dijadikan sumber ilmu.
B. Masyarakat terutama para pelajar dapat mengenal dan mencintai seni
tradisional yang ada di jawa.
C. Menghadirkan sebuah museum seni Jawa yang mempunyai fasilitas
modern, serta memiliki suasana yang sejuk, nyaman, asri serta mampu
menaikkan daya tarik bagi lingkungan sekitar.
D. Menyediakan sarana pendidikan dan hiburan sekaligus dapat
mendatangkan kemajuan bagi perkembangan segi dan budaya Jawa di
Yogyakarta.
E. Menyediakan tempat sebagai arsip untuk melindungi seni yang
ada di Jawa.
F. Menyediakan tempat untuk seni jalanan.
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Ruang Lingkup

Batasan-batasan lingkup kajian yang akan dibahas dalam kasus proyek
ini adalah
1. Merencanakan tampilan ruang dan desain bangunan yang harmonis
dengan budaya lingkungan sekitarnya.
2. Mengumpulkan data tentang seni tradisional suku Jawa.
3. Merancang wadah untuk mengingat dan mempelajari tentang seni
tradisional suku Jawa.
4. Fungsi museum berupa memamerkan seni jawa dan meriset seni
tradisional suku jawa.

Metode Penulisan

Metodologi pembahasan yang digunakan adalah metode analisa
deskriptif, yaitu dengan mengadakan pengumpulan data-data baik data
primer (kondisi eksisting tapak, topografi) maupun sekunder (teori dan
standar bangunan kantor pemasaran, RTRW Kota Yogyakarta, dan Studi
Bangunan Sejenis) untuk kemudian dianalisa untuk memperoleh dasar-

dasar program perencanaan dan perancangan.
1.5.1 Pengumpulan data
a. Data yang dikumpulkan

Data yang dibutuhkan untuk penulisan laporan ini meliputi data

primer dan data sekunder yang secara terinci mencakup :
1) Data Primer,meliputi

o Data fisik tapak,

o0 Fungsi kawasan,

0 Kebijakan pemerintah,

o Langgam arsitektur kawasan,
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2) Data sekunder, meliputi:

o Tinjauan tentang kawasan (sejarah perkembangan dan peran
kawasan),

o Tinjauan terhadap kebutuhan dan perawatan kendaraan di
Yogyakarta

0 Studi bangunan sejenis

B. Metode pengumpulan data

Data primer dan data sekunder tersebut diperoleh melalui beberapa

cara, yaitu :

1) Studi literatur
Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan data-data
sekunder yang berkaitan dengan pengumpulan data dan peta
dari  kantor pemerintah terkait, studi kasus melalui buku,
majalah, katalog, dan sebagainya.

2) Studi Banding
Studi banding dilakukan terhadap bangunan yang memiliki fungsi
sejenis. Data ini diperoleh melalui survey langsung ke lapangan
dan dari internet.

1.5.2 Analisa Data
Data yang telah diperolen kemudian dianalisa sesuai dengan

spesifikasi objek yang akan dirancang. Aspek yang dianalisa

antara lain adalah:

1. Aspek manusia
Analisa yang dilakukan dilihat dari segi perilaku pengguna
dan kegiatan pengguna untuk menentukan kebutuhan ruang yang
diperlukan.

2. Aspek bangunan
Analisa yang berhubungan dengan pemilihan bentuk, Material,
sistem struktur dan utilitas yang dapat mendukung fungsi
bangunan sebagai museum.

3. Aspek lingkungan
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1.6

Analisa pemecah masalah yang berkaitan dengan potensi alam
dan lingkungan, peraturan daerah setempat, dan kondisi
eksisting tapak.
1.5.3 Konsep Perancangan
Konsep perancangan merupakan gagasan awal mengenai bentuk
bangunan yang timbul dari proses analisa.
Sistematika Pembahasan
Pembahasan laporan tugas akhir disusun dengan urutan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang pemilihan judul, rumusan permasalahan,
tujuan perencanaan, ruang lingkup yang akan dibahas, metodologi,
sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Berisikan tinjauan literatur, berisi tinjauan fungsional (kegiatan dan
fasilitas) dan  kaitannya dengan tapak, arsitektur, struktur dan
utilitas, tinjauan objek sejenis yang menyangkut pelaksanaan
perancangan Museum Seni Jawa.
BAB Il METODOLOGI
Berisikan tentang pendekatan perancangan dengan  memperhatikan
(lokasi,geografis, bencana alam, dan perancangan bangunan khusus),
metode perancangan ( metode yang dipakai, pengumpulan data,
responden, alat yang digunakan dan kendala yang dihadapi.
BAB IV ANALISIS
Bab ini menjelaskan Analisa Tahapan — Tahapan Dalam merancang
Museum Seni Jawa, Analisa Tapak, Analisa Fungsional dan Spasial,
Analisa Organisasi dan hubungan Ruang, Analisa Kontekstual, Analisa
Arsitektural, Analisa Struktur, dan Analisa Utilitas.
BAB V KONSEP
Berisikan konsep dari perencanaan dan perancangan Museum Seni
Jawa di Yogyakarta berdasarkan hasil analisis, pendekatan
perancangan dan tinjauan pustaka.
DAFTAR PUSTAKA
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